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1.1. Latar Belakang
Air bersih merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang dibutuhkan secara

terus menerus. Penggunaan air bersih sangat penting untuk kebutuhan rumah tangga,
kebutuhan industri dan tempat umum. Karena pentingnya kebutuhan air bersih, maka
penyediaan air bersih menjadi perhatian khusus setiap warga di indonesia. Kebutuhan
penduduk, perkembangan, pembangunan dan meningkatnya standart kehidupan
menyebabkan kebutuhan air bersih selalu meningkat. Hal ini menjadikan kualitas
pelayanan air bersih sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Dengan adanya pertumbuhan
penduduk yang semakin pesat, maka aktivitas yang terjadi di suatu daerah pun juga
semakin meningkat. Air bersih sangat dibutuhkan bagi masyarakat, hampir semua kegiatan
membutuhkan air bersih. Pengembangan di bagian penyediaan air bersih sangatlah
diperlukan karena masalah pendistribusian air bersih yang belum merata dan masih sering
menjadi kendala bagi masyarakat desa.

Untuk memenuhi kebutuhan air bersih pada suatu wilayah dapat dilakukan dengan
meningkatkan kapasitas produksi air bersih dan pengembangan sistem jaringan distribusi
yang mampu melayani kebutuhan air seluruh penduduk yang tinggal dalam kawasan
tersebut. Beberapa masalah yang timbul dalam pemenuhan kebutuhan air bersih adalah
pemilihan sumber air baru, cara pendistribusian air bersih ke daerah layanan dan jumlah
ketersediaan sumber air. Untuk mengatasi hal tersebut, dibutuhkan suatu sistem jaringan
distribusi air bersih yang baik dan mampu melayani kebutuhan penduduk akan air bersih
secara maksimal baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

Komponen utama dari penyediaan air bersih adalah jaringan perpipaan yaitu jaringan
yang digunakan untuk mendistribusikan air bersih kepada masyarakat. Aliran air dapat
terjadi karena perbedaan tinggi tekanan di kedua tempat, tekanan terjadi karena adanya
perbedaan elevasi muka air di daerah tersebut atau bisa juga digunakan pompa untuk
mengalirkan air dari tempat yang mempunyai elevasi rendah ke elevasi tinggi.

daerah yang belum terdapat jaringan air bersin. PDAM Kabupaten Malang melakukan

perencanaan jaringan pipa air bersih khususnya di desa Kemiri Kecamatan Kepanjen yang
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masih belum maksimum. Kondisi eksisting pada sumber saat ini adalah 150 liter/detik
(PDAM Kabupaten Malang, 2017).
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1.2. Identifikasi Masalah
Selama ini di Desa Kemiri Kecamatan Kepanjen belum mendapatkan jaringan air

bersih dan masyarakat di daerah tersebut kekurangan air bersih, masyarakat Desa Kemiri
menggunakan air bersih melewati sumur-sumur yang ada di sekitar rumah penduduk
tersebut. Karena kurangnya kebutuhan air bersih di daerah tersebut maka diperlukan
penyediaan air bersih, sedangkan kondisi studi masih belum terdapat layanan air bersih
yang layak.

Salah satu usaha untuk memenuhi kebutuhan air bersih di Desa Kemiri dengan cara
merencanakan jaringan pipa distribusi air bersih agar dapat memenuhi kebutuhan
penduduk secara optimal dan merata dengan memanfaatkan debit aliran pada sumber air
yang mempunyai debit 150 liter/detik (PDAM Kabupaten Malang, 2017). Sesuai dengan
tujuan dari PDAM Kabupaten Malang dikembangkannya sistem jaringan distribusi air
bersih bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan terhadap konsumen.

Dalam studi perencanaan jaringan pipa PDAM ini kebutuhan air bersih serta
proyeksi penduduk direncanakan hingga tahun 2037 karena diharapkan debit yang ada
masih mampu mengaliri kebutuhan air penduduk hingga 20 tahun ke depan. Studi
perencanaan jaringan pipa distribusi air bersih ini akan dibantu menggunakan program
WaterCAD v.8i.

1.3. Rumusan Masalah
Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan

masalah yang dapat dikemukakan dalam studi ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kebutuhan air bersih di Desa Kemiri Kecamatan Kepanjen Kabupaten
Malang?

2. Bagaimana kondisi hidrolis sistem jaringan distribusi air bersih sampai tahun 2037 di
Desa Kemiri?

3. Berapakah rencana anggaran biaya yang diperlukan untuk perencanaan jaringan
perpipaan untuk distribusi air bersih di Desa Kemiri?

4. Bagaimana analisa ekonomi untuk jaringan air bersih di Desa Kemiri?

1.4. Batasan Masalah
Dalam pembahasan ini, diberikan beberapa batasan masalah anatara lain :
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1. Lokasi studi di Desa Kemiri Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang.

2. Perhitungan kebutuhan air didasarkan pada kebutuhan air bersih di lokasi studi, yaitu di
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Desa Kemiri Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang.

3. Hanya membahas aspek hidrolika dan komponen-komponen sistem jaringan distribusi
air bersih.

4. Memodelkan sistem jarigan air bersih menggunakan paket program WaterCAD v.8i.

5. Tidak membahas analisa kualitas air, analisa sosial, dan dampak lingkungan (AMDAL).

6. Parameter yang digunakan dalam analisis ekonomi ini adalah BCR (Benefit Cost Ratio),
IRR (Internal Rate Return), NPV (Net Present Value), dan analisa Pengembalian
(Payback Period).

1.5. Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari studi ini adalah untuk :

1. Mengetahui kebutuhan air bersih di Desa Kemiri.

2. Mengetahui kondisi hidrolis sistem jaringan air bersih sesuai dengan standar
perencanaan jaringan air bersih dengan bantuan program WaterCAD v.8i.

3. Mengetahui besarnya Rencana Anggaran Biaya (RAB) pada tahap perencanaan.

4. Mengetahui analisa ekonomi untuk jaringan air bersih di Desa Kemiri

Manfaat dari studi ini adalah :

1. Menambah pengetahuan tentang perencanaan sistem jaringan distribusi pipa air
bersih.

2. Menambah pengetahuan mengenai software WaterCAD dalam menganalisa sistem
jaringan distribusi air bersih.

3. Dapat memberi masukan kepada PDAM Kabupaten Malang terkait perencanaan
pemenuhan kebutuhan air bersih di Desa Kemiri Kecamatan Kepanjen Kabupaten
Malang.
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